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HUBUNGAN ANTARA DUKUNGAN SOSIAL DENGAN SIKAP QONA’AH
PADA ORANG TUA YANG MEMILIKI ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS

RAFIKA ULFA
148110035

FAKULTAS PSIKOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM RIAU
Abstrak

Memiliki anak berkebutuhan khusus merupakan beban berat bagi orang tua baik
secara fisik maupun mental. Kendala tersebut dapat diatasi dengan sikap qona’ah yang
diajarkan oleh agama islam. pada pemeluknya sebagai pondasi utama dalam membimbing
kehidupan yang bahagia. Agar bisa mempunyai sifat itu, memerlukan latihan dan
pembiasaan-pembiasaan juga dukungan sosial. Dukungan sosial akan sangat memegang
kendali dalam terbentuknya rasa menerima dan cukup atas apa yang telah dititipkan allah
kepada orangtua anak berkebutuhan khusus. Berdasarkan uraian tersebut adapun tujuan
dari penelitian ini adalah untuk menguji hubungan antara dukungan sosial dengan sikap
Qona’ah pada orangtua yang memiliki anak berkebutuhan khusus. Hipotesis penelitian ini
adanya hubungan positif antara dukungan sosial dengan sikap qona’ah pada orangtua
anak berkebutuhan khusus. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif kolerasional
dengan melakukan pencarian uji asumsi normalitas, uji asumsi linearitas, dan uji hipotesis
dengan bantuan program SPSS 24.0 for windows . Partisipan dalam- penelitian ini adalah
78 orangtua yang memiliki anak berkebutuhan khusus yang bersekolah di SLB Negri
Pembina Pekanbaru dan beragama islam. Teknik sampling yang digunakan adalah simple
random sampling. Data dikumpulkan dengan menggunakan skala Dukungan sosial dan
Skala sikap Qona’ah yang diukur menggunakan skala,likert. Hasil. menunjukkan adanya
hubungan positif dengan nilai korelasi (r) =-0,994-dan nilai signifikansi 0,000 (p<0,05).
Artinya semakin tinggi dukungan sosial maka scmakin tinggi pula sikap qona’ah orangtua
yang memiliki anak berkebutuhan khusus.

Kata kunci : Dukungan sosial, sikap Qona’ah, Orangtua Anak Berkebutuhan Khusus
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RELATIONSHIP BETWEEN SOCIAL SUPPORT WITH QONA'AH ATTITUDE IN
PARENTS WHO HAVE SPECIAL NEEDS CHILDREN
RAFIKA ULFA
148110035

Faculty Psychology
Islamic University of Riau
Abstract

Having children with special needs is:a heavy burden for parents both physically
and mentally. This obstacle.can be overcome by the attitude of gona‘ah which is taught by
Islam to its followers as the main foundation in guiding a happy life. In‘order to have that
trait, it requires practice and habituation as well as social support. Social support will be
very in control in the formation of a sense of acceptance and sufficient for what God has
entrusted to parents of children with special needs. Based on this description, the purpose
of this study was to examine the relationship between social support and Qona'ah's
attitude to parents who have children with special needs. The research hypothesis is that
there is a positive relationship between social support and the attitude of gona'ah to
parents of children with special needs. This study uses a quantitative correlation method
by searching the normality assumption test, linearity assumption test, and hypothesis
testing with the help of SPSS 24.0 for Windows. Participants in this study were 78 parents
who had children with special needs.who attended:the Pekanbaru Pembina SLB Negri
and were Muslim. The sampling technique used is simple random sampling. Data was
collected using the social support scale and the scale of Qona‘'ah's attitude measured
using the Likert scale. The results show a positive relationship with a correlation value
(r) = 0.994 and asignificance valueof. 0.000. (p. <0.05). This means that the higher the
social support, the higher the attitude of the parents who have children with special
needs.

Keywords: Social support, attitude of Qona'ah, Parents of Children with Special Needs
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BAB |

PENDAHULUAN

itu dengan

suami dan

Memiliki anak yang seha ara fisik ataupun psikis adalah dambaan
setiap pasangan suami istri tetapi pada realita yang ada tidak semua anak
yang lahir dan tumbuh dalam kondisi yang sempurna seperti itu. Sering
kita mendengar adanya istilah ABK yaitu anak berkebutuhan khusus,

maksud dari ABK disini adalah seseorang anak yang mempunyai karakter

khusus di dalam dirinya yang membedakan nya dengan anak biasa yang
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tumbuh normal pada umumnya, seperti adanya ketidakmapuan mental,

emosi, ataupun seperti fisik (Geniofam, 2010).

Penyandang disabilitas adalah mere
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di dunia dan

asi kementrian

\\it‘h\\.\a

berkebutuhan khusus yang galami ketidak sempurnaan mulai dari

masa perkembangan baik secara fisik maupun psikis (Hidayati, 2011).

Dari penjelasan di atas, Geniofam (2010) mengatakan bahwa
tunadaksa, tunarungu, tunalaras, tunanetra, tunagrahita, kesulitan belajar,

anak berbakat yang memiliki ganguan kesehatan, gangguan perilku,
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Attention Deficit Hyperactive Disorder serta anak autis merupakan

kategori anak berkebutuhan khusus.

Penyandang disabilitas di indonesiassekitar 2,45% dan yang

kenyataan yang ‘fib dalam menghadapi keadaan

LI
yang terjadi pada an “" 980) mengatakan orangtua akan
kecewa dan menimbulkan sikap menolak ketika mengetahui bahwa anak
yang ditunggu kehadirannya tidak sesuai harapan.

Puspita (2004) dalam Rahayu, reaksi ketika orang tua pertama kali
mengetahui anak mereka dinyatakan mempunyai masalah vyaiti tidak

percaya, sedih, kecewa, marah, menolak, dan, merasa bersalah. Fase ini
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merupakan fase yang sangat sulit bagi orang tua. Orang tua seakan tidak
tahu tindakan tepat seperti apa yang harus dilakukan.

Banyaknya waktu serta perhatian memang harus diberikan kepada

di butuhkan

sus. Reaksi yang
berkubutahan
al ini seperti yang
khusus dengan
urang baik dari
penolakan dari

untuk berteman

masalah dan tuntutan yang berbeda dari orangtua yang memiliki anak
normal. Kendala tersebut dapat diatasi dengan perilaku beribadah dengan
keyakinan menjalankan dokrin-dokrin agama yang profan dan sakral,
sebagai pondasi utama dalam membimbing kehidupan yang bahagia.
Disini fungsi agama yaitu sebagai filter atas apa yang mereka lakukan

(Jalaluddin, 2004).
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Sikap serta berperilaku qona’ah di ajarkan agama islam kepada

pemeluknya dalam menjalankan kehidupan. Seorang yang sempurna akal

serta budi pekertinya adalah Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam.

Sikap qona’ah akan terbentuk pada orangtua anak nerkebutuhan
khusu yang mampu menerima dan juga merasa bersyukur atas segala
sesuatu yang sudah dicapainya dalam hal perkembangan anak. Dengan
adanya sikap qona’ah tersebut akan merasakan lebih tentram dan bahagia
selama menjalankan masalah yang ada di dunia dan juga sangat berguna

untuk kehidupan di akhirat (Latifah, 2014).
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Ketentuan allah atas apa yang di peroleh dan yang sudah

ditetapkan selalu ada di dalam pendirian orang yang mempunyai sikap

qona’ah.

patkan yaitu
tinggi sikap
ya juga akan
g, maka akan
penelitian juga

epuasan hidup

dengan sendirinya.

dititipkan allah kepada orangtua anak berkebutuhan khusus.
Dukungan sosial bisa didapatkan dari keluarga, lingkungan tempat
tinggal, teman sebaya yang mampu untuk karena dengan seperti itu

mempunyai kekuatan dalam pengaruh yang tidak baik (Hidayati, 2011).
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Rasa malu dan kecemasan juga dapat berkurang dengan adanya
dukungan sosial. Sesuai dengan penelitian Studi Kasus terdahulu oleh

Adela Putri Rahayau kepada 3 Ayah dari Anak Autis Jakarta yang

2

-
5
=0
&
&
é
=}
«
w
QD
>
(@]
2

Dikutip dari liputan6.com Lingkungan yang memberikan
dukungan sosial akan membantu dalam mengatasi hambatan dalam
interaksi. Setiap orang pasti membutuhkan dukungan sosial untuk

menjalankan hidupnya di masyarakat maupun lingkungan sekitarnya.
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Informasi ataupun umpan balik dari orang lain yang
memperlihatkan bahwa seseorang dicintai, dan diperhatikan, dihargai, dan

dihormati, serta dilibatkan dalam jaringan komunikasi dan kewajiban yang

. Dukungan

awah stress

Yayasan Kasih Anak Kanker Bandung (YKAKB)”. Berdasarkan hasil
anilisis  statistik, diketahui bahwa adanya hubungan positif antara
dukungan sosial dengan kesabaran pada ibu yang dapat dilihat dari nilia
koefisien korelasi rank spearman antara dukungan sosial dengan kesabaran
sebanyak 0.994. yang menunjukan bahwa terdapat hubungan positif yang

kuat antara dukungan sosial dengan kesabaran pada ibu yang memiliki
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anak penyandang leukemia di YKAKB. Hal ini menunjukan pada saat

ibu menerima dukungan sosial yang tinggi dari orang-orang terdekatnya

maka kesabaran ibu pun semakin tinggi. Sebaliknya, jika ibu kurang

hubungan antara dukungan sosial dengan sikap Qona’ah pada orangtua

yang memiliki anak berkebutuhan khusus.
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D. Manfaat Penelitian

a. Manfaat teoritis:

Diharapkan penelitian ini bisa memberikan manfaat sebagai

m bidang psikologi

o ? Q\‘;“ ...‘

‘\ Egsﬁhs ISLAMA"#
’ m r{ﬁ' an pagi  peneliti

10
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BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Dukungan Sosial

Dukungan sosial menurut penjelasan Cohen (2004) adalah dalam

mengatasi stres individu membutuhkan adanya jaringan sosial serta
sumber psikologikal ataupun dari segi materi supaya menperoleh

keuntungan dalam mengatasi masalah yang sedang dihadapi.

11
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Definisi dukungan sosial menurut Kim, et al (2008) yaitu sesuatu
yang didapatkan dari orang lain berupa rasa peduli, dicintai, dinilai dan

dihargai, serta jaringan komunikasi yang saling mengisi. Ini berasal dari

sosial adalah
, instrumental,
pulan definisi

asi dari orang

perasaan mencintai, memperhatikan, menghargai, perasaan dihormati serta
di ikut sertakan dengan jaringan komunikasi dan juga kewajiban yang

timbal balik.

Menurut (king, 2010) stres yang dialami oleh seseorang dapat
ditenangkan dengan adanya dukungan sosial berupa perasaan dihargai dan

dicintai oleh orang lain.

12
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Santrock (2002) menjelaskan bahwaperan orangtua sangatlah

penting sebagai tokoh dalam lingkungan sosial anaknya juga merupakan

suatu bentuk dukungan sosial terhadap anaknya.

melewati penghargaan, perasaan kompeten dan berharga akan timbul
dalam bentuk dukungan sosial yang diberikan seperti ini.

3. Dukungan instrumental, yaitu suatu dukungan sosial yang diberikan
dalam bentuk nyata. Contonya yaitu memberikan bantuan berupa

uang.

13
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4. Dukungan informatif, adalah dukungan yang diberikan dalam bentuk
informasi, seperti pemberian nasehat ataupun saran.

3. Faktor-Faktor Dukungan Sosial

Individu memperoleh : sosial dari sekitar
lingkungannya. Sumber dukungan sosial adalah aspek paling penting
untuk di pahami dan di ketahui. Dengan pemahaman dan pengetahuan
tersebut, seorang akan mengerti pada siapa ia akan mendapatkan
dukungan sosial yang sesuai dengan situasi dan kondisinya, sehingga

dukungan sosial memiliki makna yang berarti.

14
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Menurut Sidney Cobb (dalam Syah 2011) orang yang mendapatkan
dukungan sosial mempercayai bahwa mereka dicintai, dihargai, dipedulikan,

bernilai dan merupakan bagian dari komunitas, yang dapat saling membantu

a individu

organisasi

Dukungan ini mempunyai sifat memberikan suatu informasi seperti
memberikan saran, nasehat tengtang cara menyelesaikan persoalan
ataupu masalah yang ada.

c. Bantuan yang nyata
Keluarga dan teman dapat memberikan berbagai barang dan jasa dalam

situasi yang penuh stress

15
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B. Qona’ah
1. Pengertian Qona’ah

Hamka (dalam Shunhaji, 2011) mengatakan bahwa qona’ah adalah

EIN-AT

isaburi, 2007),

\ ) 2

ap apa yang tidak

menyatak

ada dan asa esuatu \ a’ah juga diartikan

dari sifat tidak (Labib, 2001).

Namun Qana’ah bukanlah berarti hidup untuk bermalas-malasan dan
menerima apa saja yang ada, tianpa mau berusaha sebaik-baiknya untuk
meningkatkan kesejahteraan hidup. Justru orang yang memiliki sikap
Qana’ah itu selalu berusaha dan giat dalam bekerja, namun ketika hasil yang

didapat tidak sesuai maka ia akan rela menerima dengan rasa syukur kepada

16
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allah. Dari sikap seperti itu akan tercipta perasaan tentram dalam kehidupan
serta menjauhkan diri dari sifat tamak dan serakah. Dalam hati akan ada

perasaan puas yang menyelinap serta memancarkan kegembiraan dari raut

;. Bersabda

suk Islam dan

rizqin nera a-apa ya ah Allah berikan
kepada

kesungguhan

hidup,

akan ta : eh (Labib, 2001). Qona’a wrut Hamka (dalam
Shunha i e : enerima apa yang

diberika : : un,. ketika yang diperoleh dari

menerima kete : bawa hasil yang
menyenangkan
nikmat-Nya.
Dapat disimpulkan dari penjelasan ahli di atas yaitu qona’ah adalah
merasa cukup atas apa yang telah diberikan oleh Allah kepadanya
berdasarkan kerja keras yang telah dilakukan dan dengan disertai rasa ikhlas

dan syukur.

17
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2. Karakteristik Qona’ah
Karakteristik qona’ah menutut Hamka (2005) adalah :

a. Rela menerima segala yang telah diberikan oleh Allah.

.
e
(=
%
-
A

suatu urusan itu ada kalah dan menang (Hamka, 2005).

c. Selalu menerima segalanya ketentuan allah dengan sabar walaupun

tidak seperti

Dalam qona’ah harus memiliki sifat sabar pada hal yang di
dapatkan meskipun tidak seperti yang diharapkan. Sikap serti itu akan

menghindarkan seseorang mempunyai rasa cemas, putus as ataupun ragu.

18
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d. Tawakkal, menyerahkan segala sesuatunya hanya kepada Allah

setelah berusaha terlebih dahulu

an tidak saja
3 mempercayali

segala sesuatu

yang sangat penting dalam rangka mengendalikan diri dari pengaruh

kehidupan dunia.

19
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3. Fungsi Sikap Qona’ah Dalam Kehidupan

Menurut Labib (2001), fungsi sikap qona’ah antara lain :

a. Sebagai Stabilisator

AL LY

eseorang untuk
dengan tetap
Seseorang yang

)leh  kemewahan

taseaa

dikarenakan ia

adanya yang telah diberikan oleh Allah padanya, ia tidak akan tergiur oleh
kemewahan atau kekayaan yang dimiliki orang lain, karena dirinya sudah
merasa cukup dengan apa yang dimilikinya, karena pada hakikatnya kekayaan
itu bukanlah tergantung pada banyaknya harta melainkan sifat menerima yang

dimilikinya

20
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4. Manfaat Sikap Qona’ah

Taofik dalam Qodaria (2015), menyatakan manfaat qona’ah ialah :

a. Sebagai Penyeimbang hidup

enggerak hidup

rja keras untuk

Orangtua Yang Memiliki Anak Berkebutuhan Khusus

Dukungan sosial menurut Leavit (dalam Prayascitta, 2010) ialah sebuah
hubungan dimana adanya suatu hubungan yang mengandung sebuah
pemberian berupa bantuan ataupun dukungan yang mempunyai nilai khusus,

Bukan hal yang mudah bagi setiap orangtua ketika mengetahui bahwa anak

nya berbeda dengan anak lainnya reaksi pertama orang tua ketika awalnya
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dikatakan anaknya bermasalah adalah tidak percaya, shock, sedih, kecewa,
merasa bersalah, marah dan menolak. Tidak mudah bagi orang tua yang

anaknya menyandang berkebutuhan khusus untuk mengalami fase ini. Ada

menghada 0 C ')‘ 12 t ada pengurangan

reaksi s ~ : ‘;: i DA ang diberikan

dan menjauhkan diri dari sifat serakah dan tamak. Kemudian rasa puas akan
menyelinap ke dalam hatinya dan terpancar dari mukanya yang penuh
kegembiraan. Bagi orang yang memiliki sifat Qona’ah, (Hamka, 2005) ia akan
selalu berada dalam bimbingan Allah, redha menerima apa yang tertentu

dalam hal atau apa yang sudah ditakdirkan.
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Untuk menumbuhkan sifat Qona’ah tentunya tidak langsung jadi

dengan sendirinya. Agar bisa mempunyai sifat itu, memerlukan latihan

dan pembiasaan-pembiasaan juga dukungan sosial. Peranan keluarga dan

hal ini didukung oleh pernyataan Fauziah (2015) yang menyatakan salah satu
yang membuat orangtua memiliki kesabaran dalam menerima kondisi yang
terjadi pada anaknya yaitu adanya berbagai dukungan yang didapat dari
keluarga dan kerabat. Dukungan yang diberikan oleh mereka disebut

dukungan sosial.
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Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang berjudul Hubungan Dukungan
Sosial dengan Kesabaran Ibu yang Memiliki Anak Penyandang Leukimia di

Yayasan Kasih Anak Kanker Bandung (YKAKB) ini memiliki hasil yang di

At

ry

’

5
o

maka semakin tinggi pula sikap qona’ah pada orangtua yang memiliki

anak berkebutuhan khusus.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

macam dalam

enelitian ini

informasi atau umpan balik orang lain yang menunjukan bahwa
seseorang dicintai dan diperhatikan, dihargai dan dihormati, dan dilibatkan

dalam jaringan komunikasi dan kewajiban yang timbal balik
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2. Qona’ah

Qona’ah adalah menerima serta ikhlas namun disertai dengan

usaha yang keras.. Adapun indikator qona’ah sebagai berikut:

Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut (Sugiono, 2015). Pada penelitian ini peneliti
menggunakan sampel yaitu orangtua yang memiliki anak berkebutuhan

khusus yang bersekolah di SLB Negri Pembina Pekanbaru dan beragama
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islam yang berjumlah 78 orang. Teknik sampling yang digunakan dalam
penelitian yaitu teknik simple random sampling. (Sugiono, 2015).

Untuk menentukan perhitungan besaran subjek dalam penelitian

alahan 10% sebagai

0

rhadap fenomena sosial (Sugiono,

2015).

27



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

1. Skala Dukungan Sosial
Alat ukur yang digunakan untuk mengungkap variabel dukungan

sosial adalah dengan menggunakan skala. Skala peneliti susun berdasarkan

(7

W )
o
”
o

g\’?“‘%

W
5

Unfavorable Jumlah

Dukungan
emosional

24,28, 29 6

41, 67, 30 6

3. ] 20, 25, 26 42,5,4 6
4, Mendapatkan 21,27, 46 43, 66, 68 6
perasaan nyaman
dan diterima
Dukungan 1. Penilaian positif ~ 35,32,44, 72,61, 62, 6
penghargaan 2. Dukungan untuk 33,39, 45 56, 22, 71 6

merasa kompeten
dan maju

3. Umpan balik 57, 38, 58 40, 55, 34 6
yang membangun

28



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

Lanjutan Blue print skala psikologi dukungan sosial sebelum try out

No  Aspek Indikator Aitem Jumlah
Favorable  Unfavorable
3 Dukungan 1. Mencakup 63,15,37 36,60, 54 6
instrumental bantuan langsung

10, 53, 23 6

<" \@ S :
4&‘ 7 W@\\ .. 6

ANEY

78

l?’ &\\ﬂ >
EE

: \\“k

1. Menerima © Q ““‘

ketika mendapatka idak sesuai, tidak mengharapkan
milik orang lain, dan merasa cukup dengan apa yang dimiliki

2. Memohon kepada tuhan tambahan yang pantas dan berusaha dengan
indikator tidak meminta sesuatu kepada allah secara berlebihan, tidak

mengeluh meski yang di dapat tidak sesuai dengan usaha dan rajin dalam

bekeeja agar keinginan tercapai
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3. Menerima dengan sabar akan ketentuan tuhan dengan indikator percaya
bahwa apa yang terjadi ada hukmahnya, menerima pemberian allah dengan

senang hati dan bersyukur jika diberi nikmat dari allah

allah dengan indikato epada allah atas segala hal

.
[72]
D

Q
2
QD
=)

<
j<5)
o
QD
5

Jumlah

A AN ) §

i
% :
. 4
2 Memohon 1. Tidak meminta 1,21 60, 59 4
kepada tuhan sesuatu  kepada
tambahan allah secara
yang pantas berlebihan
dan berusaha
2. Tidak mengeluh 2,19 47,58 4

meski yang
didapat tidak
sesuai dengan
usaha
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Lanjutan Blue print skala psikologi sikap qona’ah sebelum try out

No  Aspek Indikator Aitem Jumlah
Favarable unfavarable
3. Rajin dalam 3,20 46, 57 4
bekerja agar
keinginan

3 4

a=)
(4~}
-E 4
=
-
w O 4
= 2
8 5
= E 4 4
=0
= -
=N g_
s B 4
- =
- > 4
2 Z

‘E'
—
2
& = 5  Tidak 4
E = tertarik

o tipu
E dunia
ﬂ- 4
—

diatas segalanya

3. Menyeimbangkan 15, 43 41, 4 4
kepentingan
dunia dan akhirat

Jumtan 30 30 60
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D. Validitas Dan Reliabilitas Alat Ukur

1. Uji Validitas

Arti dari sebuah validitas instrument tes yaitu sejauh mana tepat

tidak dapat dipercaya karena perbedaan skor yang terjadi di antara
individu lebih ditentukan oleh faktor kesalahan dari pada faktor perbedaan
yang sesungguhnya. Pengukuran yang tidak reliabel tentu tidak akan
konsisten pula dari waktu ke waktu (Azwar, 2014).

Pada penelitian ini reliabilitas dihitung dengan menggunakanrumus

koefisien reliabilitas alpha. Koefisien reliabilitas alpha diperoleh lewat

32



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

penyajian suatu bentuk skala yang dikenakan hanya sekali saja pada
kelompok responden (Azwar, 2012). Reliabilitas dalam aplikasi

dinyatakan oleh koefisien reliabilitas yang angkanya berada dalam rentang

L2 A K

:‘«51;1‘5\‘\ :

W3
ﬁ“

emenuhi syarat
lakukan untuk

tu, uji asumsi

tidaknya sebaran data dengan ketentuan, jika p>0,05 maka sebaran data
normal dan sebaliknya, jika p <0,05 maka sebaran data tidak normal.
2. Uji Linieritas

Menurut Priyatno (2014) uji linearitas digunakan untuk mengetahui
linearitas data, yaitu apakah dua variabel mempunyai hubungan linier atau

tidak. Uji ini digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi Pearson
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atau regresi linier. Kaidah yang digunakan untuk mengetahui linieritas data

dengan ketentuan, jika p <0,05 maka hubungan antara kedua variabel linier

dan sebaliknya, jika p >0,05 maka hubungan kedua variabel tidak linier.
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BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAB PEMBAHASAN

. Pengembangan Alat Ukur Penelitian

Peneliti mempersiapkan alat ukur yang akan di pakai sebelum
menentukan kapan ingin meneliti. Skala yang digunakan sebagai alat
penelitian adalah skala dukungan sosial dan skala dimana pengembangan

dibuat sendiri oleh peneliti melalui beberapa tahapan dalam
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mempersiapkannya, yaitu penulisan aitem, uji validitas isi, uji coba skala
(try out), analisis daya beda aitem dan reliabilitas skala.

a. Penulisan aitem

Peneliti juga

=N

yaknya aitem

yaitu dengan

tananag

enilai kesesuaian

meminta

yang dibuan. Jumlah akhir aitem skala dukungan sosial sebanyak 78
aitem dan skala sikap qona’ah sebanyak 60 aitem.
c. Uji coba (try out)

Uji coba penelitian ini dilakukan pada tanggal 5 mei 2018 sampai 30
mei 2018. Subjek try out adalah orangtua yang memiliki anak

berkebutuhan khusus dengan total jumlah subjek sebanyak 60 orang.
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Penyebaran skala uji coba dengan cara menemui dan memberikan skala
langsung kepada subjek kemudian skala diambil pada hari yang sama.

Tabel 4.1

il Uji Coba (TryOut) Variabel Penelitian

nyai koefisien
ukur diketahui

) bantuan SPSS

sebanyak 43 butir da . Peneliti tetap menggunakan skala
tersebut karena diangap sudah memiliki nilai reliabilitas yang tinggi.

Aitem yang digunakan dalam penelitian adalah sebanyak 35 aitem.
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Distribusi penyebaran item dapat dilihat pada tabel 4.2 dibawabh ini

Tabel 4.2
Blue print skala psikologi dukungan sosial setelah try out

No Aspek Indikator Aitem

Unfavorable Jumlah

Jumlah 23 12 35

2) Skala sikap Qona’ah
Hasil analisa skala sikap qona’ah, sebelum dilakukan analisis
daya beda, reliabilitas skala sikap qona’ah adalah 0,812. Setelah
dilakukan analisis daya beda, ditemukan aitem yang gugur sebanyak

32 butir dari 60 butir dengan melakukan uji reliabilitas sebanyak dua

38



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

kali dan di dapatkan aitem yang gugur terdiri dari nomor aitem 1, 2, 4,
5,7,9,11, 17, 20, 21, 27, 31, 32, 33, 34, 35, 37, 38, 40, 45, 46, 47, 48,

50, 51, 54, 55, 56, 57, 59, 16, 53. Setelah peneliti membuang aitem

penelitian

dapat dilihat

Jumlah

2

2 Memohon 4. Tidak meminta 60, 1
kepada tuhan sesuatu  kepada
tambahan yang allah secara
pantas dan berlebihan
berusaha
5. Tidak mengeluh 19 58 2
meskKi yang

didapat tidak
sesuai dengan
usaha
6. Rajin dalam 3, 1
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bekerja agar

keinginan
tercapai
Menerima 4. Percaya bahwa 25 22, 2
dengan sabar apa yang terjadi
ada hikmahnya
2
2
1
1
2
3
2
S U
diatas segalz
6. Menyeimbangkan 15,43 41, 3
kepentingan
dunia dan akhirat
Jumlah 13 15 28
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B. Pelaksanaan Penelitian

Peneliti melaksanakan penelitian pada tanggal 17 Juli 2018 sampai 25 Juli

2018 dengan sampel yang berjumlah 78 orangtua yang memiliki anak

yang akan
ada hari yang
gi dimana posisi
pun di tempat-
ang menunggu

subjek untuk

'ﬁ‘ apangan tentang dukungan sosial
dengan sikap qona’ah pada ore 0 iki anak berkebutuhan khusus
setelah dilakukan skoring dan diolah dengan statistical package for social

science (SPSS) 24,0 for windows.

41



iy disay yejepe il udwnyo(]

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

Diperoleh gambaran seperti yang disajikan dalam tabel 4.4 dibawah ini.

Tabel 4.4
Deskripsi Data Penelitian

Skor x yang diperoleh Skor x yang dimungkinkan
Variabel (empirik) (hipotetik)
Penelitian ) X

Mean SD
1575 315
126 25,2

wa nilai rata-

individu kedalam kelompok-ke ok terpisah secara berjenjang serta
kontinum berdasarkan aspek yang di ukur. Penetapan kategorisasi berdasarkan
pada satuan standar deviasi dari tabel 4.4. Secara umum rumus kategorisasi

pada penelitian ini dapat dilihat dari tabel 4.5 berikut.
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Tabel 4.5
Rumus Kategorisasi

Kategori Rumus
Sangat tinggi X>M+1,5SD
Tinggi M+0,5SD<X<M+1,5SD

berkebutuhan
khusus penelitian ini
terbagi atas sangat rendah.

Kategori

Berdasarkan kategorisa abel Dukungan Sosial pada tabel 4.6
menunjukkan bahwa sebagian besar subjek penelitian ini, memiliki skor
dukungan sosial pada kategori tinggi dengan nilai persentase sebesar 34,6%.
Selanjutnya kategori sedang berada pada urutan kedua dengan persentase
sebesar 24,4%, kategori rendah pada urutan ketiga dengan persentase

sebesar 21,8%, dan kategori sangat rendah berada pada urutan keempat

dengan persentase 12,8%, serta di posisi terakhir yaitu kategori sangat tinggi
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dengan pesentase 6,4% dari 78 orang subjek yang terlibat. Selanjutnya,

kategorisasi skor sikap qona’ah dapat dilihat pada tabel 4.7 dibawah ini.

Tabel 4.7

tabel 4.7
iliki skor sabar
di subjek, atau
ah pada urutan

ri sedang pada

. Hasil Analisis Data

Hasil analisis data pada penelitian ini terdiri dari hasil analisis deskriptif,
hasil uji asumsi, dan hasil uji hipotesis.
1. Uji Asumsi
Sebelum dilakukan analisa pada data penelitian, terlebih dahulu

dilakukan uji asumsi yang terdiri dari uji normalitas dan uji linearitas.
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a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah skor variabel yang
diteliti mengikuti distribusi normal atau tidak.Uji normalitas dilakukan
pada masing-masing variabel yaitu variabel dukungan sosial dan gana’ah
yang dianalisa dengan bantuan SPSS (Statistical Package for Social
Science) 24,0 for windows, -Jika sebaran normal, artinya tidak ada
perbedaan signifikan antara frekuensi yang diamati dengan frekuensi
teoritis kurva. Kaidah yang dipakai, bila p dari nilai Z (kilmogrov-
Smirnov) > 0,05 maka sebaran normal, sebaliknya jika »<0,05 maka
sebaran tidak normal (Hadi, 2000). Berdasarkan analisis data yang
dilakukan dengan menggunakan one sampe kolgomorov-smirnov test

maka diperoleh hasil seperti di tabel 4.8.

Tabel 4,8
Hasil Uji Normalitas Skala'Dukungan Sosial dengan Sikap Qona’ah
Variabel Siginifikansi Keterangan
Dukungan Sosial 0,085 (p>0,05) Normal
Sikap Qona’ah 0,059 (p> 0,05) Normal

Hasil uji normalitas diatas menunjukkan bahwa variabel dukungan
sosial memiliki nilai-signifikansi sebesar 0,085 (p> 0,05) dan variabel
sikap Qona’ah 0,059 (p> 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa kedua data
dari variabel dukungan sosial dan qona’ah berdistribusi normal.

b. Uji Linieritas

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui bentuk hubungan antara

kedua variabel penelitian. Hubungan linier menggambarkan bahwa

perubahan variabel bebas akan cenderung diikuti oleh variabel
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tergantung apabila memiliki nilai p> 0,05 maka kedua variabel dikatakan
linier, sebaliknya jika p< 0,05 maka kedua variabel dikatakan tidak linier

(Hadi, 2000). Berdasarkan uji linearitas yang dilakukan pada kedua

dukungan sosial dengan sikap gona’ah, maka diperoleh nilai koefisien

korelasi (r) = 0,995 dan nilai signifikansi 0,000 (p<0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif yang signifikan antara
dukungan sosial dengan sikap qona’ah pada orangtua anak berkebutuhan
khusus di sekolah luar biasa negri Pembina Pekanbaru. Semakin tinggi
dukungan sosial maka akan semakin tinggi sikap qona’ah pada orangtua

yang memiliki anak berkebutuhan khusus dan juga sebaliknya semakin
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rendah dukungan sosial maka akan semakin rendah sikap qona’ah pada

orangtua yang memiliki anak berkebutuhan khusus. Deskripsi hasil uji

hipotesis dapat dilihat pada tabel 4.10 dibawah ini.

Deskriptif data penelitian ini menunjukkan bahwa dari 78 sampel
yang diambil pada variabel dukungan sosial diketahui bahwa sebanyak 27
subjek atau 34,6% subjek berada pada kategori tinggi. Selanjutnya kategori
sedang sebanyak 19 orang atau 24,4%, kategori rendah sebanyak 17 orang
atau 21,8%, dan kategori sangat rendah berada pada urutan keempat sebanyak

10 orang dengan persentase 12,8%, serta di posisi terakhir yaitu kategori
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sangat tinggi berjumlah 5 orang dengan pesentase 6,4%. Orangtua dengan
sikap qona’ah kategori tinggi sebanyak 28 orang, kategori rendah sebanyak

24 orang atau 30,8%, kategorisasi sedang sebanyak 21 orang atau 26,9%,

sosial dengan
sosial yang di
penelitian ini
bahwa apabila

motivasi untuk

mengendalikan diri seseorang dari keinginan memenuhi hawa nafsu.
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh

Trisha Fauziah dan Lilim Halimah tentang “Hubungan Antara Dukungan

Sosial Dengan Kesabaran Ibu Yang Memiliki Anak Penyandang Leukimia Di

Yayasan Kasih Anak Kanker Bandung (YKAKB)” mendapatkan hasil setelah

dilakukan uji hipotesis yaitu menunjukan nilai koefisien korelasi r = 0,994
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artinya terdapat hubungan positif yang kuat antara dukungan sosial dengan
kesabaran ibu yang memiliki anak penyandang leukimia di YKAKB.

Sehubungan dengan hasil penelitian diatas yang juga berkaitan dengan salah

Rusdiana (2018)

suasana saling

ﬁi“%\‘ﬁ

< N
<
o
o
=)
(@]
D
>
o
=
QD
3

merugikan. Dukungan sosial juga berperan penting dalam menerima keadaan
individu yang mengalami tekanan yang dapat berupa Kenyamanan, Perhatian
dan Penghargaan. Dukungan sosial atau pertolongan dari orang lain
merupakan suatu hal yang sangat penting ketika individu (atau keluarga)

mengalami suatu permasalahan. Artinya semakin banyak orangtua yang
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memiliki anak berkebutuhan khusus mendapatkan dukungan sosial dari
keluarga dan lingkungan maka akan memiliki sikap qona’ah dalam dirinya.

Dalam penelitian ini penulis menyadari masih banyak terdapat

kelemahan ¢ angsung diantaranya

N ‘Q}\\“‘ .Q@ 2 subjek, b)
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasi ’ i : a. pembahasan yang

Semakin tinggi

berkebutuhan

seperti menerima segala kelebihan dan kekurangan yang dimiliki anak,
senantiasa mengingat allah setiap memperoleh nikmat, senantiasa
mengikuti ibadah dan perkumpulan keagamaan serta mengucap syukur
saat memperoleh kebaikan agar dapat meningkatkan emosi positif, serta

memberikan kesempatan anak untuk bebas bermain dilingkunganya.
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2. Bagi masyarakat dan keluarga

Terutama bagi masyarakat dan keluarga yang sering berinteraksi

dengan orangtua yang memiliki anak berkebutuhan khusus disarankan
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